
 

 

LAMPIRAN 

Lampiran 1. Perhitungan Pembuatan Konsentrasi Infusa Bawang Putih 

(Allium sativum L) dan Bawang Bombay (Allium cepa L) 

Rumus Konsentrasi Volume per Volume  

v/v% = 

Volume solute 

X 100 volume solution 

Volume solution 

 

Keterangan :  

Volume solute = volume zat terlarut 

Volume Solution = volume zat pelarut 

 Infusa Bawang Putih (Allium sativum L) dan Bawang Bombay (Allium cepa L) 

Konsentrasi 4% 

v/v = 0.8 mL / 20 mL x 100 

 

v/v = 0,04 x 100 

 

v/v = 4% 

 Infusa Bawang Putih (Allium sativum L) dan Bawang Bombay (Allium cepa L) 

Konsentrasi 6% 

v/v = 1.2 mL / 20 mL x 100 

 

v/v = 0,06 x 100 

 

v/v = 6% 

 Infusa Bawang Putih (Allium sativum L) dan Bawang Bombay (Allium cepa L) 

Konsentrasi 8% 

v/v = 1.6 mL / 20 mL x 100 

 

v/v = 0.08 x 100 

 

v/v = 8% 



 

 

 Infusa Bawang Putih (Allium sativum L) dan Bawang Bombay (Allium cepa L) 

Konsentrasi 10% 

v/v = 2 / 20 mL x 100 

 

v/v = 0,1 x 100 

 

v/v = 10% 

 

 



 

 

Lampiran 2. Logbook Kegiatan dan Dokumentasi Penelitian 

Logbook 

Tanggal Kegiatan 

5 Januari 2022 

Pengajuan surat izin penelitian dan penggunaan 

Laboratorium Pasitologi Jurusan Teknologi laboratorium 

Medis Poltekkes Kemenkes Surabaya 

25 Maret 2022 

Pengajuan surat pengantar izin pengambilan sampel dan 

penelitian dari instansi kepada Rumah Potong Hewan 

Pegirian Surabaya 

26 Maret Pengajuan Etik Penelitian 

13 April 2022 

Pengajuan surat izin penelitian dan pengambilan sampel 

Bangkesbangpol dari Dinas Penanaman Modal dan 

Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kota Surabaya kepada 

Rumah Potong Hewan Pegirian Surabaya 

21 April 2022 
Pengambilan sampel cacing Fasciola hepatica di Rumah 

Potong Hewan Pegirian Surabaya 

22 April 2022 

Pelaksanaan penelitian di Laboratorium Pasitologi Jurusan 

Teknologi laboratorium Medis Poltekkes Kemenkes 

Surabaya 

 

Dokumentasi Penelitian 

TANGGAL DOKUMENTASI DAN KEGIATAN 

22-28 Maret 

2022 

Pembuatan Simplisia Bawang Putih (Allium sativum L)  

Proses sortasi kering dan sortasi basah 

   
 

Bawang putih (Allium sativum L) yang telah diiris tipis-tipis 

 
 

 

 

 



 

 

Bubuk simplisia bawang putih (Allium sativum L) 

 
 

22-28 Maret 

2022 

Pembuatan Simplisia Bawang Bombay 

 (Allium cepa L)  

Proses sortasi kering dan sortasi basah 

  

Bawang bombay (Allium cepa L) yang telah diiris tipis-tipis 

 

Bubuk simplisia bawang bombay (Allium cepa L) 

 
 

21 Maret 

2022 

Pengambilan cacing Fasciola hepatica pada hati sapi 

di Rumah Potong Hewan Pegirian Surabaya 

 



 

 

21 April 

2022 

Cacing Fasciola hepatica pada media hidup (NaCL 0.9%) 

  
 

21 April 

2022 

Pembuatan Infusa Bawang Putih (Allium sativum L) 

Penimbangan simplisia bubuk bawang putih (Allium sativum L) 

 

Penambahan pelarut aquadest 

  

Pemanasan infusa bawang putih (Allium sativum L) pada hotplate 

 



 

 

 Pengenceran infusa bawang putih (Allium sativum L) dengan NaCl 

0.9% dengan masing-masing konsentrasi 4%, 6%, 8% dan 10% 

  

 

21 April 

2022 

Pembuatan Infusa Bawang Bombay (Allium cepa L) 

Penimbangan simplisia bubuk bawang bombay (Allium cepa L) 

 

Penambahan pelarut aquadest 

  

 

Pemanasan infusa bawang putih (Allium sativum L) pada hotplate 

 

 



 

 

Pengenceran infusa bawang bombay (Allium cepa L) dengan NaCl 

0.9% dengan masing-masing konsentrasi 4%, 6%, 8% dan 10% 

  

 

22 April 

2022 

Pembuatan Kontrol Positif dengan Melarutkan Albendazole 

pada NaCl 0.9% 

  

22 April 

2022 

Pengamatan Kematian Cacing Fasciola hepatica pada Infusa 

bawang Putih (Allium sativum L) 

Perendaman Cacing Fasciola hepatica pada konsentrasi 4%, 6%, 

8% dan 10% 

 

Replikasi I 

 

 



 

 

Replikasi II 

  

Replikasi III 

 

Replikasi IV 

 

22 April 

2022 

Pengamatan Kematian Cacing Fasciola hepatica pada Infusa 

Bawang Bombay (Allium cepa L) 

Perendaman Cacing Fasciola hepatica pada konsentrasi 4%, 6%, 

8% dan 10% 

  

Replikasi I 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Replikasi II 

 

Replikasi III 

 

Replikasi IV 

 

22 April 

2022 

Perbandingan cacing yang telah mati setelah perendaman 

dengan dan cacing yang masih hidup 

Infusa bawang putih (Allium sativum L) 

 

Infusa bawang bombay (Allium cepa L) 

 

 



 

 

Lampiran 3. Olah Data 

Tabulasi Data 

 

 

 

   

Jumlah Kematian pada Konsentrasi 

Bawang Putih 6% 

Waktu 

Kematian 

Replikasi 

I II III IV 

15 Menit       1 

30 Menit   1     

45 Menit 1   1 1 

60 Menit   1     

90 Menit 1 1 1 1 

120 Menit 1   1   

 

  Total : 12 

  

Jumlah Kematian pada Konsentrasi 

Bawang Putih 4% 

Waktu 

Kematian 

Replikasi 

I II III IV 

30 Menit   1     

60 Menit 1 1 1 1 

90 Menit 1 1 1 1 

120 Menit 1   1   

 
  Total : 11 

     

   

 

   
Jumlah Kematian pada Konsentrasi 

Bawang Putih 8% 

Waktu 

Kematian  

Replikasi 

I II III IV 

15 Menit 1   1   

30 Menit   1 1 1 

45 Menit 1     1 

60 Menit 1 1 1   

75 Menit   1     

90 Menit 1 1 1   

120 Menit       1 

    Total : 15 

Jumlah Kematian pada Konsentrasi 

Bawang Putih 10% 

Waktu 

Kematian 

Replikasi 

I II III IV 

15 Menit 1 1 1 1 

30 Menit 1 1   1 

45 Menit 1   1   

60 Menit       1 

75 Menit     1   

90 Menit 1 1 1   

120 Menit   1   1 

   Total : 16 

Jumlah Kematian pada Konsentrasi 

Bawang Bombay 4% 

Waktu 

Kematian 

Replikasi 

I II III IV 

30 Menit 1       

45 Menit       1 

60 Menit 1 1 1 1 

75 Menit     1   

90 Menit 1 1   1 

120 Menit   1 1   

   Total : 12 

Jumlah Kematian pada Konsentrasi 

Bawang Bombay 6% 

Waktu 

Kematian 

Replikasi 

I II III IV 

15 Menit     1   

30 Menit 1   1   

45 Menit       1 

60 Menit 1 1   1 

90 Menit 1 1 1   

120 Menit   1 1 1 

      Total : 13 



 

 

  

Jumlah Kematian pada Kontrol 

Positif 

Waktu 

Kematian 

Replikasi 

I II III IV 

15 Menit 1 2 1 1 

30 Menit 2 1 1 1 

60 Menit 1 1 2 1 

   Total : 15 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jumlah Kematian pada Konsentrasi 

Bawang Bombay 8% 

Waktu 

Kematian 

Replikasi 

I II III IV 

15 Menit 1 1 1   

30 Menit 1     1 

45 Menit   1 1 1 

60 Menit 1 1 1   

75 Menit       1 

90 Menit 1   1 1 

120 Menit   1     

 
  Total : 16 

Jumlah Kematian pada Konsentrasi 

Bawang Bombay 10% 

Waktu 

Kematian 

Replikasi 

I II III IV 

15 Menit 1 1 1 1 

30 Menit 1   1 1 

45 Menit       1 

60 Menit 2 1   1 

75 Menit   1 1   

90 Menit   1 1   

   Total : 16 



 

 

Grouping Data 
Waktu 

kematian 

cacing 

Variasi 

Konsentrasi 

 Waktu 

kematian 

cacing 

Variasi 

Konsentrasi 

 Waktu 

kematian 

cacing 

Variasi 

Konsentrasi 
   

2 1  2 4  3 7 

4 1  2 4  3 7 

4 1  2 4  3 7 

4 1  3 4  4 7 

4 1  3 4  4 7 

6 1  4 4  4 7 

6 1  5 4  5 7 

6 1  6 4  6 7 

6 1  6 4  6 7 

8 1  6 4  6 7 

8 1  8 4  8 7 

1 2  8 4  1 8 

2 2  2 5  1 8 

3 2  3 5  1 8 

3 2  4 5  1 8 

3 2  4 5  2 8 

4 2  4 5  2 8 

6 2  4 5  2 8 

6 2  5 5  3 8 

6 2  6 5  4 8 

6 2  6 5  4 8 

8 2  6 5  4 8 

8 2  8 5  4 8 

1 3  8 5  5 8 

1 3  1 6  5 8 

2 3  2 6  6 8 

2 3  2 6  6 8 

2 3  3 6  1 9 

3 3  4 6  1 9 

3 3  4 6  1 9 

4 3  4 6  1 9 

4 3  6 6  1 9 

4 3  6 6  2 9 

5 3  6 6  2 9 

6 3  8 6  2 9 

6 3  8 6  2 9 

6 3  8 6  2 9 

8 3  1 7  4 9 

1 4  1 7  4 9 

1 4  1 7  4 9 

1 4  2 7  4 9 

1 4  2 7  4 9 



 

 

Keterangan Waktu : Keterangan Variasi : 

1 = 15 Menit 1 = Bawang Putih 4% 

2 = 30 Menit 2 = Bawang Putih 6% 

3 = 45 Menit 3 = Bawang Putih 8% 

4 = 60 Menit 4 = Bawang Putih 10% 

5 = 75 Menit 5 = Bawang Bombay 4% 

6 = 90 Menit 6 = Bawang Bombay 6% 

7 = 105 Menit 7 = Bawang Bombay 8% 

8 = 120 Menit 8 = Bawang Bombay 10% 

9 = 135 Menit 9 = Kontrol Positif 

 

Descriptive Test 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Waktu Kematian Fasciola hepatica pada 

Bawang Putih Konsentrasi 4% 
11 30 120 79.09 27.732 

Waktu Kematian Fasciola hepatica pada 

Bawang Putih Konsentrasi 6% 
12 15 120 70.00 34.641 

Waktu Kematian Fasciola hepatica pada 

Bawang Putih Konsentrasi 8% 
15 15 120 57.00 31.156 

Waktu Kematian Fasciola hepatica pada 

Bawang Putih Konsentrasi 10% 
16 15 120 55.31 37.437 

Waktu Kematian Fasciola hepatica pada 

Bawang Bombay Konsentrasi 4% 
12 30 120 75.00 27.880 

Waktu Kematian Fasciola hepatica pada 

Bawang Bombay Konsentrasi 6% 
13 15 120 71.54 36.308 

Waktu Kematian Fasciola hepatica pada 

Bawang Bombay Konsentrasi 8% 
16 15 120 55.31 31.330 

Waktu Kematian Fasciola hepatica pada 

Bawang Bombay Konsentrasi 10% 
16 15 90 47.81 26.955 

Kontrol Positif 15 15 60 35.00 19.365 

Valid N (listwise) 11     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Frequency Test 
Statistics 

 

Waktu 

Kemati

an 

Fasciol

a 

hepatic

a pada 

Bawan

g Putih 

Konsen

trasi 

4% 

Waktu 

Kemati

an 

Fasciol

a 

hepatic

a pada 

Bawan

g Putih 

Konsen

trasi 

6% 

Waktu 

Kemati

an 

Fasciol

a 

hepatic

a pada 

Bawan

g Putih 

Konsen

trasi 

8% 

Waktu 

Kemati

an 

Fasciol

a 

hepatic

a pada 

Bawan

g Putih 

Konsen

trasi 

10% 

Waktu 

Kemati

an 

Fasciol

a 

hepatic

a pada 

Bawan

g 

Bomba

y 

Konsen

trasi 

4% 

Waktu 

Kemati

an 

Fasciol

a 

hepatic

a pada 

Bawan

g 

Bomba

y 

Konsen

trasi 

6% 

Waktu 

Kemati

an 

Fasciol

a 

hepatic

a pada 

Bawan

g 

Bomba

y 

Konsen

trasi 

8% 

Waktu 

Kemati

an 

Fasciol

a 

hepatic

a pada 

Bawan

g 

Bomba

y 

Konsen

trasi 

10% 

Kontrol 

Positif 

N Valid 11 12 15 16 12 13 16 16 15 

Mis

sing 
5 4 1 0 4 3 0 0 1 

 

Waktu Kematian Fasciola hepatica pada Bawang Putih Konsentrasi 4% 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 30 menit 1 6.3 9.1 9.1 

60 menit 4 25.0 36.4 45.5 

90 menit 4 25.0 36.4 81.8 

120 menit 2 12.5 18.2 100.0 

Total 11 68.8 100.0  
Missing System 5 31.3   
Total 16 100.0   

 
Waktu Kematian Fasciola hepatica pada Bawang Putih Konsentrasi 6% 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 15 menit 1 6.3 8.3 8.3 

30 menit 1 6.3 8.3 16.7 

45 menit 3 18.8 25.0 41.7 

60 menit 1 6.3 8.3 50.0 

90 menit 4 25.0 33.3 83.3 

120 menit 2 12.5 16.7 100.0 

Total 12 75.0 100.0  
Missing System 4 25.0   
Total 16 100.0   

 

 

 

 

 



 

 

Waktu Kematian Fasciola hepatica pada Bawang Putih Konsentrasi 8% 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 15 menit 2 12.5 13.3 13.3 

30 menit 3 18.8 20.0 33.3 

45 menit 2 12.5 13.3 46.7 

60 menit 3 18.8 20.0 66.7 

75 menit 1 6.3 6.7 73.3 

90 menit 3 18.8 20.0 93.3 

120 menit 1 6.3 6.7 100.0 

Total 15 93.8 100.0  

Missing System 1 6.3   

Total 16 100.0   

 

Waktu Kematian Fasciola hepatica pada Bawang Putih Konsentrasi 10% 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 15 menit 4 25.0 25.0 25.0 

30 menit 3 18.8 18.8 43.8 

45 menit 2 12.5 12.5 56.3 

60 menit 1 6.3 6.3 62.5 

75 menit 1 6.3 6.3 68.8 

90 menit 3 18.8 18.8 87.5 

120 menit 2 12.5 12.5 100.0 

Total 16 100.0 100.0  

 

Waktu Kematian Fasciola hepatica pada Bawang Bombay Konsentrasi 4% 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 30 menit 1 6.3 8.3 8.3 

45 menit 1 6.3 8.3 16.7 

60 menit 4 25.0 33.3 50.0 

75 menit 1 6.3 8.3 58.3 

90 menit 3 18.8 25.0 83.3 

120 menit 2 12.5 16.7 100.0 

Total 12 75.0 100.0  

Missing System 4 25.0   

Total 16 100.0   

 



 

 

Waktu Kematian Fasciola hepatica pada Bawang Bombay Konsentrasi 6% 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 15 menit 1 6.3 7.7 7.7 

30 menit 2 12.5 15.4 23.1 

45 menit 1 6.3 7.7 30.8 

60 menit 3 18.8 23.1 53.8 

90 menit 3 18.8 23.1 76.9 

120 menit 3 18.8 23.1 100.0 

Total 13 81.3 100.0  
Missing System 3 18.8   
Total 16 100.0   

 

Waktu Kematian Fasciola hepatica pada Bawang Bombay Konsentrasi 8% 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 15 menit 3 18.8 18.8 18.8 

30 menit 2 12.5 12.5 31.3 

45 menit 3 18.8 18.8 50.0 

60 menit 3 18.8 18.8 68.8 

75 menit 1 6.3 6.3 75.0 

90 menit 3 18.8 18.8 93.8 

120 menit 1 6.3 6.3 100.0 

Total 16 100.0 100.0  

 

Waktu Kematian Fasciola hepatica pada Bawang Bombay Konsentrasi 10% 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 15 menit 4 25.0 25.0 25.0 

30 menit 3 18.8 18.8 43.8 

45 menit 1 6.3 6.3 50.0 

60 menit 4 25.0 25.0 75.0 

75 menit 2 12.5 12.5 87.5 

90 menit 2 12.5 12.5 100.0 

Total 16 100.0 100.0  

 

Kontrol Positif 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 15 menit 5 31.3 33.3 33.3 

30 menit 5 31.3 33.3 66.7 

60 menit 5 31.3 33.3 100.0 

Total 15 93.8 100.0  
Missing System 1 6.3   
Total 16 100.0   

 



 

 

Normality Test 
Case Processing Summary 

 
Variasi Konsentrasi Bawang 

Putih, Bawang Bombay dan 

Kontrol Positif 

Cases 

 
Valid Missing Total 

 
N Percent N Percent N Percent 

Waktu 

Kematian 

Fasciola 

hepatica 

pada 

Bawang 

Putih, 

Bawang 

Bombay 

dan Kontrol 

Positif 

Bawang Putih 4% 11 100.0% 0 0.0% 11 100.0% 

Bawang Putih 6% 12 100.0% 0 0.0% 12 100.0% 

Bawang Putih 8% 15 100.0% 0 0.0% 15 100.0% 

Bawang Putih 10% 16 100.0% 0 0.0% 16 100.0% 

Bawang Bombay 4% 12 100.0% 0 0.0% 12 100.0% 

Bawang Bombay 6% 13 100.0% 0 0.0% 13 100.0% 

Bawang Bombay 8% 16 100.0% 0 0.0% 16 100.0% 

Bawang Bombay 10% 16 100.0% 0 0.0% 16 100.0% 

Kontrol Positif 15 100.0% 0 0.0% 15 100.0% 

 

Tests of Normality 

 
Variasi Konsentrasi 

Bawang Putih, Bawang 

Bombay dan Kontrol 

Positif 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Waktu 

Kematian 

Fasciola 

hepatica pada 

Bawang 

Putih, 

Bawang 

Bombay dan 

Kontrol Positif 

Bawang Putih 4% .209 11 .195 .906 11 .217 

Bawang Putih 6% .218 12 .120 .920 12 .284 

Bawang Putih 8% .140 15 .200* .942 15 .414 

Bawang Putih 10% .188 16 .134 .881 16 .040 

Bawang Bombay 4% .205 12 .176 .931 12 .396 

Bawang Bombay 6% .163 13 .200* .918 13 .234 

Bawang Bombay 8% .129 16 .200* .938 16 .322 

Bawang Bombay 10% .183 16 .155 .895 16 .068 

Kontrol Positif .269 15 .005 .776 15 .002 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

HOMOGENEITY TEST 

 

Test of Homogeneity of Variances 

Waktu Kematian Fasciola hepatica pada Bawang Putih, 

Bawang Bombay dan Kontrol Positif   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1.536 8 117 .152 

 

 

Kruskal-Wallis Test 

Ranks 

 
Variasi Konsentrasi Bawang Putih, 

Bawang Bombay dan Kontrol Positif N Mean Rank 

Waktu Kematian Fasciola 

hepatica pada Bawang 

Putih, Bawang Bombay dan 

Kontrol Positif 

Bawang Putih 4% 11 86.27 

Bawang Putih 6% 12 74.83 

Bawang Putih 8% 15 61.60 

Bawang Putih 10% 16 58.00 

Bawang Bombay 4% 12 81.79 

Bawang Bombay 6% 13 76.08 

Bawang Bombay 8% 16 59.47 

Bawang Bombay 10% 16 51.88 

Kontrol Positif 15 36.67 

Total 126  

 

Test Statisticsa,b 

 

Waktu Kematian Fasciola hepatica pada Bawang 

Putih, Bawang Bombay dan Kontrol Positif 

Chi-Square 20.927 

df 8 

Asymp. Sig. .007 

a. Kruskal Wallis Test 

b. Grouping Variable: Variasi Konsentrasi Bawang Putih, Bawang 

Bombay dan Kontrol Positif 

 
 
 
 
 
 
 



 

 

Mann-Whitney U Test 

Ranks 

 
Variasi Konsentrasi Bawang Putih, 

Bawang Bombay dan Kontrol Positif N Mean Rank Sum of Ranks 

Waktu Kematian Fasciola 

hepatica pada Bawang 

Putih, Bawang Bombay dan 

Kontrol Positif 

Bawang Putih 4% 11 12.59 138.50 

Bawang Bombay 4% 12 11.46 137.50 

Total 
23   

 

Test Statisticsa 

 

Waktu Kematian Fasciola hepatica pada Bawang 

Putih, Bawang Bombay dan Kontrol Positif 

Mann-Whitney U 59.500 

Wilcoxon W 137.500 

Z -.416 

Asymp. Sig. (2-tailed) .678 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .695b 

a. Grouping Variable: Variasi Konsentrasi Bawang Putih, Bawang Bombay dan 

Kontrol Positif 

b. Not corrected for ties. 

 

Ranks 

 
Variasi Konsentrasi Bawang Putih, 

Bawang Bombay dan Kontrol Positif N Mean Rank Sum of Ranks 

Waktu Kematian Fasciola 

hepatica pada Bawang 

Putih, Bawang Bombay dan 

Kontrol Positif 

Bawang Putih 6% 12 12.79 153.50 

Bawang Bombay 6% 13 13.19 171.50 

Total 
25   

 

Test Statisticsa 

 

Waktu Kematian Fasciola hepatica pada Bawang 

Putih, Bawang Bombay dan Kontrol Positif 

Mann-Whitney U 75.500 

Wilcoxon W 153.500 

Z -.139 

Asymp. Sig. (2-tailed) .890 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .894b 

a. Grouping Variable: Variasi Konsentrasi Bawang Putih, Bawang Bombay dan 

Kontrol Positif 

b. Not corrected for ties. 



 

 

Ranks 

 
Variasi Konsentrasi Bawang Putih, 

Bawang Bombay dan Kontrol Positif N Mean Rank Sum of Ranks 

Waktu Kematian Fasciola 

hepatica pada Bawang 

Putih, Bawang Bombay dan 

Kontrol Positif 

Bawang Putih 8% 15 16.27 244.00 

Bawang Bombay 8% 16 15.75 252.00 

Total 
31   

 

Test Statisticsa 

 

Waktu Kematian Fasciola hepatica pada Bawang 

Putih, Bawang Bombay dan Kontrol Positif 

Mann-Whitney U 116.000 

Wilcoxon W 252.000 

Z -.160 

Asymp. Sig. (2-tailed) .873 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .892b 

a. Grouping Variable: Variasi Konsentrasi Bawang Putih, Bawang Bombay dan 

Kontrol Positif 

b. Not corrected for ties. 

 

Ranks 

 
Variasi Konsentrasi Bawang Putih, 

Bawang Bombay dan Kontrol Positif N Mean Rank Sum of Ranks 

Waktu Kematian Fasciola 

hepatica pada Bawang 

Putih, Bawang Bombay dan 

Kontrol Positif 

Bawang Putih 10% 16 17.22 275.50 

Bawang Bombay 10% 16 15.78 252.50 

Total 
32   

 

Test Statisticsa 

 

Waktu Kematian Fasciola hepatica pada Bawang Putih, 

Bawang Bombay dan Kontrol Positif 

Mann-Whitney U 116.500 

Wilcoxon W 252.500 

Z -.440 

Asymp. Sig. (2-tailed) .660 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .669b 

a. Grouping Variable: Variasi Konsentrasi Bawang Putih, Bawang Bombay dan Kontrol 

Positif 

b. Not corrected for ties. 

 

 



 

 

Ranks 

 
Variasi Konsentrasi Bawang Putih, 

Bawang Bombay dan Kontrol Positif N Mean Rank Sum of Ranks 

Waktu Kematian Fasciola 

hepatica pada Bawang 

Putih, Bawang Bombay dan 

Kontrol Positif 

Bawang Putih 4% 11 19.41 213.50 

Kontrol Positif 15 9.17 137.50 

Total 
26   

 

Test Statisticsa 

 

Waktu Kematian Fasciola hepatica pada Bawang 

Putih, Bawang Bombay dan Kontrol Positif 

Mann-Whitney U 17.500 

Wilcoxon W 137.500 

Z -3.486 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .000b 

a. Grouping Variable: Variasi Konsentrasi Bawang Putih, Bawang Bombay dan 

Kontrol Positif 

b. Not corrected for ties. 

 

Ranks 

 
Variasi Konsentrasi Bawang Putih, 

Bawang Bombay dan Kontrol Positif N Mean Rank Sum of Ranks 

Waktu Kematian Fasciola 

hepatica pada Bawang 

Putih, Bawang Bombay dan 

Kontrol Positif 

Bawang Putih 6% 12 18.38 220.50 

Kontrol Positif 15 10.50 157.50 

Total 
27   

 

 

Test Statisticsa 

 

Waktu Kematian Fasciola hepatica pada Bawang 

Putih, Bawang Bombay dan Kontrol Positif 

Mann-Whitney U 37.500 

Wilcoxon W 157.500 

Z -2.610 

Asymp. Sig. (2-tailed) .009 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .009b 

a. Grouping Variable: Variasi Konsentrasi Bawang Putih, Bawang Bombay dan 

Kontrol Positif 

b. Not corrected for ties. 



 

 

Ranks 

 
Variasi Konsentrasi Bawang Putih, 

Bawang Bombay dan Kontrol Positif N Mean Rank Sum of Ranks 

Waktu Kematian Fasciola 

hepatica pada Bawang 

Putih, Bawang Bombay dan 

Kontrol Positif 

Bawang Putih 8% 15 18.67 280.00 

Kontrol Positif 15 12.33 185.00 

Total 
30   

 

Test Statisticsa 

 

Waktu Kematian Fasciola hepatica pada Bawang 

Putih, Bawang Bombay dan Kontrol Positif 

Mann-Whitney U 65.000 

Wilcoxon W 185.000 

Z -2.022 

Asymp. Sig. (2-tailed) .043 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .050b 

a. Grouping Variable: Variasi Konsentrasi Bawang Putih, Bawang Bombay dan 

Kontrol Positif 

b. Not corrected for ties. 

 

Ranks 

 
Variasi Konsentrasi Bawang 

Putih, Bawang Bombay dan 

Kontrol Positif N Mean Rank Sum of Ranks 

Waktu Kematian Fasciola 

hepatica pada Bawang 

Putih, Bawang Bombay dan 

Kontrol Positif 

Bawang Putih 10% 16 18.19 291.00 

Kontrol Positif 15 13.67 205.00 

Total 
31   

 

Test Statisticsa 

 

Waktu Kematian Fasciola hepatica pada Bawang 

Putih, Bawang Bombay dan Kontrol Positif 

Mann-Whitney U 85.000 

Wilcoxon W 205.000 

Z -1.419 

Asymp. Sig. (2-tailed) .156 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .175b 

a. Grouping Variable: Variasi Konsentrasi Bawang Putih, Bawang Bombay dan 

Kontrol Positif 

b. Not corrected for ties. 



 

 

Ranks 

 
Variasi Konsentrasi Bawang Putih, 

Bawang Bombay dan Kontrol Positif N Mean Rank Sum of Ranks 

Waktu Kematian Fasciola 

hepatica pada Bawang 

Putih, Bawang Bombay dan 

Kontrol Positif 

Bawang Bombay 4% 12 19.63 235.50 

Kontrol Positif 15 9.50 142.50 

Total 
27   

 

Test Statisticsa 

 

Waktu Kematian Fasciola hepatica pada Bawang 

Putih, Bawang Bombay dan Kontrol Positif 

Mann-Whitney U 22.500 

Wilcoxon W 142.500 

Z -3.388 

Asymp. Sig. (2-tailed) .001 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .000b 

a. Grouping Variable: Variasi Konsentrasi Bawang Putih, Bawang Bombay dan 

Kontrol Positif 

b. Not corrected for ties. 

 

Ranks 

 
Variasi Konsentrasi Bawang Putih, 

Bawang Bombay dan Kontrol Positif N Mean Rank Sum of Ranks 

Waktu Kematian Fasciola 

hepatica pada Bawang 

Putih, Bawang Bombay dan 

Kontrol Positif 

Bawang Bombay 6% 13 18.92 246.00 

Kontrol Positif 15 10.67 160.00 

Total 
28   

 

Test Statisticsa 

 

Waktu Kematian Fasciola hepatica pada Bawang 

Putih, Bawang Bombay dan Kontrol Positif 

Mann-Whitney U 40.000 

Wilcoxon W 160.000 

Z -2.718 

Asymp. Sig. (2-tailed) .007 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .007b 

a. Grouping Variable: Variasi Konsentrasi Bawang Putih, Bawang Bombay dan 

Kontrol Positif 

b. Not corrected for ties. 

 

 



 

 

Ranks 

 
Variasi Konsentrasi Bawang Putih, 

Bawang Bombay dan Kontrol Positif N Mean Rank Sum of Ranks 

Waktu Kematian Fasciola 

hepatica pada Bawang 

Putih, Bawang Bombay dan 

Kontrol Positif 

Bawang Bombay 8% 16 18.81 301.00 

Kontrol Positif 15 13.00 195.00 

Total 
31   

 

Test Statisticsa 

 

Waktu Kematian Fasciola hepatica pada Bawang Putih, 

Bawang Bombay dan Kontrol Positif 

Mann-Whitney U 75.000 

Wilcoxon W 195.000 

Z -1.822 

Asymp. Sig. (2-tailed) .068 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .078b 

a. Grouping Variable: Variasi Konsentrasi Bawang Putih, Bawang Bombay dan Kontrol 

Positif 

b. Not corrected for ties. 

 

Ranks 

 
Variasi Konsentrasi Bawang Putih, 

Bawang Bombay dan Kontrol Positif N Mean Rank Sum of Ranks 

Waktu Kematian Fasciola 

hepatica pada Bawang 

Putih, Bawang Bombay dan 

Kontrol Positif 

Bawang Bombay 10% 16 18.03 288.50 

Kontrol Positif 15 13.83 207.50 

Total 
31   

 

Test Statisticsa 

 

Waktu Kematian Fasciola hepatica pada Bawang 

Putih, Bawang Bombay dan Kontrol Positif 

Mann-Whitney U 87.500 

Wilcoxon W 207.500 

Z -1.329 

Asymp. Sig. (2-tailed) .184 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .202b 

a. Grouping Variable: Variasi Konsentrasi Bawang Putih, Bawang Bombay dan 

Kontrol Positif 

b. Not corrected for ties. 
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Lampiran 5. Surat Izin Pengambilan Sampel dan Penelitian di Rumah 
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Lampiran 6. Surat Izin Penelitian dari Bangkesbangpol dari Dinas 

Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kota 

Surabaya Kepada Rumah Potong Hewan Pegirian Surabaya 
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Lampiran 8. Surat Keterangan Layak Etik 
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